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ABSTRACT

COVID-19 which started in China has become a worldwide pandemic and affects all aspects of human
life. Various countries have used natural materials in dealing with the COVID-19 pandemic, such as
China and Thailand. Indonesia has great potential in the development of natural ingredients
considering that the nation's cultural heritage has been passed down from generation to generation in
the form of herbal medicine which has also been equipped with various in vitro and in vivo studies as
well as molecular docking, proving opportunities for developing natural materials as one of the
modalities that can be utilized to overcome the COVID-19 pandemic. Some of them are
turmeric/ginger, ginger, guava, meniran, sambiloto which have also been recommended in the
guidelines for the use of herbs in dealing with COVID-19 in Indonesia.
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ABSTRAK

COVID-19 yang berawal di China telah menjadi pandemi di seluruh dunia dan berdampak dalam
seluruh aspek kehidupan manusia. Berbagai negara memanfaatkan bahan alam dalam menghadapi
pandemi COVID-19, seperti China dan Thailand. Indonesia memiliki potensi besar dalam
pengembangan bahan alam mengingat warisan budaya bangsa secara turun temurun berupa jamu
yang juga telah dilengkapi dnegan berbagai studi /n vitro dan /in vivo maupun molecular docking
membuktikan peluang pengembangan bahan alam sebagai salah satu modalitas yang dapat
dimanfaatkan mengatasi pandemi COVID-19. Beberapa di antaranya adalah kunyit/temulawak, jahe,
jambu biji, meniran, sambiloto yang juga telah direkomendasikan dalam pedoman penggunaan herbal
dalam menghadapi COVID-19 di Indonesia.

Kata-kata kunci : COVID-19, bahan alam, kunyit, jahe, jambu biji, meniran, sambiloto

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 memberi dampak bukan hanya di bidang kesehatan,
namun juga di seluruh aspek kehidupan manusia di dunia. Pada tanggal 31
Desember 2019 World Health Organization menyebutkan adanya kasus kluster
pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas di kota Wuhan, Provinsi Hubei, China,
hingga akhirnya diketahui bahwa penyebab kluster pneumonia ini adalah nove/
coronavirus SARS Co-V-2. Tanggal 30 Januari 2020, WHO menetapkan COVID-19
sebagai Public Health Emergency of International Concern (PHEIC)/Kedaruratan
Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD), dan pada tanggal 12
Februari 2020, WHO resmi menetapkan penyakit yang disebabkan oleh nove/

coronavirus pada manusia ini dengan sebutan Coronavirus Disease (COVID-19).}
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Kasus pertama di Indonesia dilaporkan pada 2 Maret 2020 dan COVID-19
menyebar luas hampir di seluruh provinsi Indonesia. Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia telah menerbitkan panduan bagi masyarakat dalam menghadapi
COVID-19 (Kemenkes RI, 2020)* sebagai upaya pengendalian dan pencegahan
COVID-19. Salah satu dari upaya pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatkan daya tahan tubuh masyarakat, terutama melalui kebiasaaan hidup
sehat, yaitu dengan menjaga kebersihan, asupan nutrisi, serta konsumsi suplemen
kesehatan dan ramuan bahan alam. Maraknya beragam informasi terkait produk
bahan alam untuk mencegah dan mengobati COVID-19 membutuhkan adanya
panduan yang dapat dimanfaatkan masyarakat agar tidak terjerumus pada informasi

yang menyesatkan®.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang
besar. Tidak kurang dari 30.000 spesies tumbuhan ada di negara kita, 9.600 spesies
di antaranya diketahui memiliki khasiat, namun belum semuanya dimanfaatkan
secara optimal sebagai obat. Masyarakat Indonesia telah menggunakan bahan alam
sebagai bagian dari budaya turun temurun untuk meningkatkan derajat kesehatan,
melalui konsumsi jamu yang merupakan warisan budaya bangsa. Beberapa di
antaranya telah dilengkapi dengan data keamanan dan kemanfaatannya. Sementara
itu, banyak juga penelitian untuk standarisasi bahan, baik uji pra-klinik untuk
meningkatkan status jamu menjadi obat herbal terstandar, maupun uji klinik sebagai

bukti ilmiah penggunaan bahan alam sebagai fitofarmaka.’>®

Berbagai negara telah mengintegrasikan obat bahan alam dalam menghadapi
pandemi COVID-19. Pemerintah China telah memasukkan obat tradisional menjadi
salah satu modalitas unggulan dalam panduan pencegahan dan penatalaksanaan
COVID-19 yang disusun oleh Kementerian Kesehatan dengan melibatkan banyak ahli
di bidang pengobatan tradisional, dan telah terbukti efektif untuk menahan laju
kasus COVID-19 maupun menghambat perburukan klinis pada pasien COVID-19.
Thailand juga telah memasukkan Andrographis paniculata yang di Indonesia dikenal
sebagai sambiloto, sebagai salah satu bahan alam yang dikatakan dapat membantu

menghadapi COVID-19. Indonesia juga telah memasukkan berbagai obat bahan
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alam dalam Pedoman Tatalaksana COVID-19 yang disusun oleh gabungan beberapa

organisasi profesi dokter di Indonesia untuk kasus ringan.®

Tulisan ini mengulas berbagai tanaman obat di Indonesia yang berpotensi untuk
digunakan dalam pencegahan penyebaran COVID-19, yang memiliki kemampuan
untuk meningkatkan daya tahan tubuh/imunomodulator, antioksidan, antimikroba,

serta antivirus.
BAHAN ALAM

Kunyit (Curcuma longa L.) dan temulawak ( Curcuma xantorrhiza Roxb)

KUNYIT

Curcuma longa L. atau kunyit atau kunir dan  Curcuma
xanthorrhiza/temulawak adalah salah satu bahan alam yang sudah dikenal luas
sebagai bahan obat/jamu, maupun bumbu masakan, baik di Indonesia maupun di
berbagai negara seperti India, China, Thailand. Kunyit mengandung karbohidrat
(69,4%), kurkuminoid (campuran kurkumin, demetoksikurkumin,
bisdemetoksikurkumin), dan minyak atsiri (5,8%).>* Temulawak mengandung
kurkuminoid (1-2%) dan minyak atsiri dengan komponen xantorrhizol (31,9%), B-
curcumene (17,1%), arcurcumene (13,2%), camphor (5,4%), y-curcumene (2,6%),
(Z2)- y-bisabolene (2,6%), dan (E)- PB-farnesene (1,2%). '!? Berbagai studi
farmakologi membuktikan bahwa kunyit berfungsi sebagai antioksidan, antiinflamasi,
antitumor, antivirus, serta mampu menguatkan sistem imun.'® Potensi kurkumin
sebagai antivirus terbukti terhadap berbagai jenis virus, seperti hepatitis, influenza,
zika, chikungunya, HIV, herpes, HPV.** Aktivitas antivirus kurkumin terhadap
virus H6N1 dan H1N1 terjadi melalui interupsi pelekatan virus dan penghambatan
terhadap hemaglutinasi, tanpa resistensi terhadap kurkumin.'® Studi komputasi

menunjukkan bahwa kurkumin dapat berikatan langsung dengan protein S dari virus
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SARS-CoV-2 dan reseptor ACE2 sehingga pelekatan virus pada sel manusia dapat
dihambat.®

Minuman kurkumin dapat disiapkan dengan 100g rimpang kunyit/temulawak segar
yang akan menghasilkan 5g berat kering yang mengandung 3,6-7,99% kurkumin,
sehingga dalam secangkir minuman hanya terdapat 180-400mg kurkumin.
Peningkatan sistem imun dapat dicapai dengan minum 2 kali sehari, dengan total
dosis kurkumin 380-800mg.!” Dosis bahan kering adalah 3-9g/hari, serbuk 1,5-
3g/hari, infus oral 0,5-1g 3 kali sehari.®

Badan POM Amerika, FDA (Food and Drug Administration) menggolongkan kunyit ke
dalam Generally Recognized As Safe (GRAS). Efek samping ringan seperti mual,
diare, sakit kepala kelelahan, mengantuk dilaporkan dapat terjadi. Tidak dianjurkan
penggunaan bersamaan dengan NSAID, antiplatelet, dan antihiperlipidemia. Hati-
hati penggunaan pada penderita sumbatan saluran empedu, cholangitis, batu

empedu.’

Pemberian oral kurkumin 150mg/kgBB pada hewan (setara dengan 7500mg pada
manusia BB 50kg) dengan fibrosis miokard meningkatkan ekspresi ACE2, maka
disarankan untuk berhati-hati dalam mengkonsumsi kurkumin, untuk pencegahan

infeksi COVID-19, agar tidak menggunakan dosis berlebihan.’

Jahe (Zingiber officinale)

Jahe adalah tanaman rempah yang popular sebagai obat alami maupun
bahan masakan di Indonesia, China, dan belahan dunia lainnya. Rasa pedas pada
jahe membuatnya banyak diolah sebagai minuman penghangat badan dan
mengatasi masuk angin. Terdapat beberapa jenis varian jahe, yaitu jahe gajah/Z
officinale var. officinale, jahe emprit/Z. officinale var. amarum, dan jahe merah/Z.

officinale var. rubrum. Jahe gajah lebih banyak dimanfaatkan sebagai makanan, jahe
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emprit dan jahe merah lebih sering digunakan dalam pengobatan.! Jahe
mengandung senyawa bioaktif, antara lain diarilterpenoid, fenilbutenoid, flavonoid,
diterpenoid, sesquiterpenoid, gingerol, shogaol. Selain itu terdapat kandungan
minyak atsiri zingiberene (B-bisabolene, [-sesquiphellandrene), sitral, sineol,

zingiberol, ar-curcumene, farnesence, geraniol.*

Studi Farmakologi menunjukkan jahe memiliki fungsi antibakteri, antioksidan,
antiinflamasi, analgetik, diuretik, anti jamur, anti kanker, dan anti virus.??! Uji in
vivo pada mencit yang ditekan sistem imunnya dengan siklofosfamid, menunjukkan
bahwa minyak atsiri jahe yang diberikan sehari sekali per oral selama seminggu
dapat meningkatkan respon imun humoral.?* Uji in vitro dan in vivo menunjukkan
ekstrak jahe 200mg/kg secara signifikan menurunkan produksi PGE-2, TNF-a, IL-6,
MCP-1, pengaturan aktivasi dan ekspresi sel T serta aktivitas myeloperoksidase

(MPO), menurunkan jumlah NO dan meningkatkan kapasitas total antioksidan.?

Studi komputasional (molecular docking) menunjukkan bahwa senyawa dalam jahe
memiliki kemampuan untuk menghambat infeksi dari virus, termasuk SARS-CoV-2.
Ar-curcumene , gingerol, geraniol, shogaol, zingiberene, gingerenone, zingiberenol
merupakan komponen bioaktif dalam jahe merah, merupakan ligan yang akan
mengintervensi ikatan antara protein S pada virus dengan reseptor ACE2 pada sel
manusia.}*?*? Senyawa gingerenone pada jahe merah dapat berikatan dengan
protein S dan M pro. Gingerol, geraniol, shogaol, zingiberene, zingiberenol dan
zingerone dapat berinteraksi dengan residu utama yang bertanggung jawab atas
domain katalitik M pro. Geraniol, shogaol, zingiberene, zingiberenol, dan zingerone
dapat mengganggu ikatan protein S dengan reseptor ACE2. Oleh karena itu, jahe
dianggap dapat mencegah infeksi virus SARS-CoV-2 pada sel dan berpotensi menjadi

minuman pencegahan seperti yang telah diterapkan di Sudan.?

Dosis sediaan jahe serbuk adalah 2-4g/hari.?” Sediaan bentuk infusa diberikan
dengan mencampurkan air mendidih dengan 0,5-1g serbuk, dan diamkan selama 5

menit sebelum diminum.?®

Efek samping terutama adalah keluhan gastrointestinal ringan-sedang, seperti rasa

tidak enak pada mulut, diare, perut tidak nyaman, refluks, nyeri ulu hati. Pemberian
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6g jahe kering atau lebih dapat memicu timbulnya tukak lambung. Tidak ada
laporan efek samping pemberian pada anak.?”” Dosis besar 12-14g tidak dianjurkan
bersama dengan obat antikoagulan karena dapat terjadi potensiasi efek serta

penekanan sistem saraf pusat dan aritmia.'®%

Jambu biji (Psidium guajava L.)

Buah jambu biji mengandung vitamin C, vitamin A, besi, fosfor, kalsium,
flavonoid, serta kelompok polifenol berupa senyawa mirisetin, apigenin, asam elagat,
dan antosianin, serta terpenoid (triterpene dan karoteneoid) , flavonol, tanin, dan
derivat asam fenolat, senyawa asam kojat, 5-hidroksimetilfurfural, saponin, asam
oleonat, lyxopyranoside, arabopyranoside, guaijavarin, kuersetin, caryophyllene
oxide, p-seline.*®* Daun jambu biji mengandung flavonoid kuersetin guajaverin
(kuersetin-3-O-arabinoside) dan glikosida kuersetin lain, gallocatechin, dan tannin
asam elagat dan guavin A,C, dan D, serta senyawa triterpene termasuk asam ursolat
dan asam oleonolat, dan minyak atsiri dengan komponen utama 1,8-sineol dan a-
pinene. *® Kandungan kimia ekstrak daun jambu biji dengan urutan terbesar yaitu
asam kafeat, kuersetin, kaempferol, katekin, kuersitrin, asam klorogenat, rutin,

luteolin, epikatekin, dan asam galat.>**!

Daun jambu biji berfungsi antioksidan, analgetik, antiinflamasi,
hepatoprotektor, antikanker serta antidiabetes.>*° Studi molecular docking terhadap
coronavirus SARS-Co-V2 menunjukkan bahwa senyawa kaempferol dan kuersetin
dapat menghambat ikatan M pro dan glikoprotein spike (protein S) serta inhibitor

non-kompetitif 3CLPro dan PLpro.***

Buah jambu biji (100g) mengandung vitamin C sebesar 228,3 mg. Buah
jambu dapat pula dikonsumsi dengan cara dibelah empat, direbus dengan 1L air

sampai mendidih, lalu saring untuk diambil airnya dan diminum 2 kali sehari.®®
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Penggunaan daun segar/kering dengan merebus 15g dengan 1 L air selama 10menit
dan dihabiskan dalam 1 hari.*

Efek yang tidak diinginkan dapat berupa konstipasi.>® Secara teoretis dapat
terjadi peningkatan potensi obat kolestrol , depresi, diabetes, gangguan tidur, dan
anti-diare.>” Jambu biji berkhasiat sebagai anti diare, antivirus karena dengue,

antibakteri, antioksidan, antiseptik.*

Meniran (Phyllanthus niruril.)

Meniran sangat mudah dijumpai, tumbuh liar di berbagai kondisi tanah baik
yang gembur maupun berbatu, seperti di ladang, hutan, semak, tepi sungai, tepi

pantai, sepanjang tanah berumput.

Mengandung senyawa lignan seperti
phyllanthin,  hypophyllanthin,  niranthin,  nirtetralin  phyltetralin,  seco-4-
hidroksilintetralin, secoisoarisiresmol trimetil eter, hidroksinirantin, dibenzylbutiro-
lakton, nirfilin, neolignane, flavonon, glikosida flavonoid, triterpene, tannin, alkaloid,
saponin, asam fenolat, dan vitamin C. Akar dan daunnya kaya akan flavonoid seperti

kuersetin, kuersitrin, isokuersitrin, astraglin, dan rutin.**

Khasiatnya adalah sebagai diuretik, imunomodualtor, antipiretik, anti malaria,
anti akne, batu empedu, obat batuk, menyembuhkan luka bakar, antioksidan,
antikanker, hepatoprotektor.”**® Meniran memiliki aktivitas antivirus terhadap HIV,
Hepatitis dan Herpes, sehingga diduga berpotensi sebagai antivirus terhadap SARS-
CoV-2.13%31 studi molecular docking menunjukkan senyawa kuersetin dan kuersitrin
mampu berikatan dengan M pro dari SARS-CoV-2 sehingga dapat menghambat
ikatan M pro pada SARS-CoV-2 dan berpotensi menjadi obat untuk COVID-19. >*>°

Dosis harian untuk dewasa adalah 26mL ekstrak pekat, diminum 2-3 kali

sehari atau 1-3 cangkir dalam bentuk air rebusan meniran.! Efek yang tidak
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diinginkan berupa perdarahan, impotensi, keguguran, dan sedatif ®, hipoglikemi,

hipotensi, gangguan keseimbangan elektrolit dan mineral .>’

Sambiloto (Andrographis paniculata)

Sambiloto dikenal sebagai king of bitter karena rasa pahitnya, mengandung
terpenoid lakton yang meliputi andrografolida, deoksiandrografolida, 11,12-
didehidro-14-deoksiandrografolida, neoandrografolida, andrographisida,
andropanosida, deoksiandrographisida, serta alkaloid, karbohidrat, resin, saponin,
flavonoid, steroid, glikosida dan tannin. *”*® Studi Farmakologi menunjukkan khasiat
antiinflamasi, antivirus, antimalaria, anti demam, antidiabetes, imunomodulator,

antioksidan.

Penggunaannya berupa 3-9g herba kering atau 25-75g herba segar sebagai
dosis tunggal, direbus dan diminum 2 kali sehari sebelum makan.! Efek tidak
diinginkan yang dapat terjadi adalah mual, muntah, kehilangan nafsu makan, anti-
fertilitas. Kemungkinan memiliki efek sinergis dengan isoniazid, memiliki efek
hipotensif dan antiplatelet sehingga dapat meningkatkan efek obat anti hipertensi

dan antiplatelet.”

KESIMPULAN

Indonesia kaya akan bahan alam yang memiliki potensi dalam pencegahan
maupun pengobatan COVID-19. Bukti empiris dalam pemakaian turun temurun di
berbagai daerah telah diperkuat juga dengan berbagai studi /in vitro dan in vivo
maupun studi molecular docking dari berbagai bahan alam. Diperlukan penelitian
lebih lanjut terutama uji klinik agar obat bahan alam dapat dijadikan sebagai salah
satu pilihan modalitas terapi pada COVID-19.
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